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ABSTRACT

This study aims to determine "The Improvement of Students’ Creativity and Learning
Outcomes through Song Making in Year VII-B Students of MTsSN 1 West Aceh ". The sample
of this research was the students of Year VII-B, which the total number was 36 students. This
study used Classroom Action Research (CAR) with the methods of observation, data
collection, tests, documentation and data analysis. This study used two cycles to determine
the improvement of students’ creativity and learning outcomes through song making in Year
VII-B students of MTsN 1 West Aceh. The results of this study indicated that through making
songs, it can improve creativity and learning outcomes of students in Year VII-B of MTsN 1
West Aceh. As for the results, it can be seen from the learning outcomes of the students in the
pre-cycle, the first and the second cycles. The students’ learning outcomes in the pre-cycle
was only 14 students (38.88%,) who reached the passing grade, in the first cycle, it
increased to 26 students (72.22%) and in the second cycle, it was 36 students (100%)
reached the passing grade.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Upaya Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil
Belajar Melalui Pembuatan Lagu Pada Siswa Kelas VII-B MTsN 1 Aceh Barat” sampel
penelitian kelas VI1I-B yang berjumlah 36 siswa. Penelitian ini mengunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan metode observasi, pengumpulan data, tes, dokumentasi dan
analisis data. Penelitian ini mengunakan dua siklus untuk mengetahui peningkatan
Kreativitas Dan Hasil Belajar Melalui Pembuatan Lagu Pada Siswa Kelas VII-B MTsN 1
Aceh Barat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui pembuatan lagu dapat
meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa kelas VI1-B MTsN 1 Aceh Barat. Adapun
hasilnya, dapat dilihat hasil belajar pada pra siklus dan pada siklus I dan 1. Adapun hasil
belajar siswa pada pra siklus hanya 14 siswa (38,88%,) tuntas, pada siklus | hasil belajar
siswa meningkat menjadi 26 siswa (72,22%) tuntas dan pada siklus Il menjadi 36 siswa
(100%) tuntas.

Kata Kunci: Kreativitas, Hasil, Belajar, dan Lagu.
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PENDAHULUAN

Di era global ini pendidikan
menjadi salah satu hal penting yang tidak
dapat dipisahkan dari kebutuhan manusia.
Pendidikan menjadi sarana penting dalam
upaya meningkatkan kecerdasan anak agar
menjadi harapan dan tumpuan di masa
depan Dengan pendidikan, di dalam diri
anak akan tertanam pengetahuan yang
membuat mereka bisa menemukan hal-hal
baru yang belum pernah ada sebelumya
sehingga dapat memajukan diri sendiri
dan dapat dimanfaatkan dengan bijaksana,
selain  itu pendidikan juga dapat
menanamkan hal-hal positif sejak dini.

Upaya dalam meningkatan
kualitas pendidikan harus dilaksakan
secara terpadu, sistematis, bertahap dan
berkesinambungan. Dampak kemampuan
keprofesionalan guru dalam mengelola
kegiatan belajar ~ mengajar  akan
mempengaruhi keberhasilan anak didik
dalam mencapai perkembangan optimal
pribadinya. Pada dasarnya seorang guru
harus mengerti, memahami dan
menghayati berbagai prinsip pengajaran
serta tahap-tahap mengenai perkembangan
anak. Faktor tersebut yang menjadikan
guru dapat melaksanakan kegiatan belajar

mengajar sesuai perkembangan anak
menurut usianya.
Kegiatan Belajar ~ Mengajar

(KBM) melibatkan beberapa komponen,
yaitu: siswa, guru, tujuan pembelajaran,
metode mengajar, dan media. Selain itu
peranan seorang guru juga vital, dalam arti
bagaimana seorang guru tersebut dapat
mengembangkan potensi kegiatan
pengajarannya dan potensi siswanya. Hal
ini bertujuan agar penyampaian ilmu
pengetahuan serta tujuan pembelajaran
dapat dicapai secara optimal. Keberhasilan
seorang guru dapat tercapai apabila antara
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guru dan siswa saling bekerjasama dengan
baik, kaitannya dengan hal ini adalah
kerjasama yang terjalin kompak saat KBM
dikelas. Ketika guru menyampaikan
materi dikelas, hendaknya siswa juga
dapat menciptakan suasanya yang nyaman
sehingga materi dari guru dapat diterima
dengan baik oleh siswa.

Proses belajar mengajar dalam
pelaksanaannya, harus  menggunakan
berbagai metode yang sesuai dengan
kondisi yang ada. Hal ini bertujuan agar
tercipta suatu lingkungan belajar yang
efektif dan efisien. Pada pembelajaran
seni budaya, dapat dikatakan bahwa
pelajaran tersebut merupakan salah satu
pelajaran yang dapat menciptakan suasana
belajar mengajar yang menyenangkan di
kelas.

Namun pada kenyataannya proses
pembelajaran yang terjadi tidak sesuai
konteks, sehingga mengakibatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran seni
budaya rendah hal tersebut dibuktikan
berdasarkan Tabel 1. Terlihat bahwa nilai
hasil ujian Kompetensi Dasar setiap siswa
pada salah satu materi, yakitu teknik vokal
dan bernyanyi secara unison masih di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang mencapai 75, hal ini dilihat
dari nilai hasil rata-rata ujian kompetensi
dasar siswa kelas VII materi teknik vokal
dan bernyanyi secara unisono selama
kurun waktu dua tahun terakhir yaitu: (1)
Tahun Pembelajaran 2019/2020, rata-rata
nilai siswa 65; (2) Tahun pembelajaran
2020/2021 rata-rata nilai siswa 70 (guru
seni budaya MTsN 1 Aceh Barat).

Tabel 1. Rata-rata Nilai Hasil Belajar Seni
Budaya Kelas VII MTsN 1 Aceh Barat
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Materi Nilai Rata-Rata
Pelajaran
Tahun Tahun
Ajaran Ajaran
2019/2020 | 2020/2021
teknik vokal 65 70
dan
bernyanyi
secara
unison

Sumber: Guru Seni Budaya Kelas
VII MTsN 1 Aceh Barat.

Pada pembelajaran seni budaya di
Sekolah Menengah Pertama (MTs/SMP)
biasanya pelajaran ini terdiri dari tiga
komponen pelajaran yaitu: seni rupa, seni
tari, dan seni musik. Ketiga pelajaran seni
ini dapat mendukung terciptanya suasana
belajar yang efektif dan menyenangkan,
karena pelajaran seni itu melibatkan rasa
tidak hanya menggunakan logika. Bagi
siswa, seni dapat menumbuhkembangkan
kreativitas siswa. Pelajaran seni juga dapat
dijadikan sebagai sarana untuk
penyegaran otak setelah siswa lelah
menerima pelajaran lain yang memacu
siswa untuk berpikir serius. Pelajaran seni
lebih bersifat santai, tujuannya agar para
siswa tidak merasa tegang dalam
menerima pelajaran ini. Pembelajaran seni
musik pada jenjang pendidikan SMP/MTs,
mengacu pada kurikulum 2013 dengan
materi pokok di kelas VII pada semester
gasal yaitu teknik vokal dan bernyanyi
secara unisono dan pada semester genap

yaitu  musik  ansambel.  Mengacu
kurikulum tersebut, perlu adanya suatu
penelitian  yang  dilakukan  untuk
memperbaiki pembelajaran agar siswa
menjadi  pribadi  yang aktif dan
berkreativitas tinggi sehingga mampu
memenuhi  tujuan pembelajaran  yaitu

siswa mendapatkan hasil belajar yang baik
yang ditunjukan dengan nilai yang baik
pula. Materi pelajaran tersebut bertujuan
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agar siswa mampu menyanyi dengan
teknik vokal yang baik dan mampu
mempraktekkan ansambel musik,

lebih dari itu siswa mampu
mengaransir lagu yang sudah ada bahkan
peneliti mengharapkan supaya siswa
mampu  membuat lagu  sederhana
berdasarkan hasil kreativitasnya sendiri.
Ide kecil inilah yang mendasari peneliti
untuk mengadakan sebuah penelitian yang
mengkaji  tentang kemampuan siswa
dalam mencoba berkarya membuat lagu.
Dari  penjelasan  tersebut,  sangat
dibutuhkan peranan seorang guru yang
dapat bertindak sebagai fasiltator siswa.
Peran guru yang dapat mengarahkan
siswa, memberi penguatan kepada siswa

untuk dapat mengembangkan
kreativitasnya menjadi karya berbentuk
lagu. Kreativitas guru baik dalam
merencanakan, melaksanakan,

mengevaluasi pembelajaran hingga
nantinya berujung pada meningkatkan
kreativitas siswa, semua dapat dihasilkan
melalui pengembangan bakat dalam
proses belajar mengajar.

Untuk membuktikannya peneliti
mengangkat topik “Upaya Meningkatkan
Kreativitas Dan Hasil Belajar Melalui
Pembuatan Lagu Pada Siswa Kelas VII
MTsN 1 Aceh Barat” sebagai judul
penelitian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
Penelitian ~ Tindakan  Kelas  vyaitu
penelitian  yang dilaksanakan untuk
memecahkan masalah  pembelajaran
dikelas. Penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif, sebab menggambarkan
bagaimana suatu teknik pembelajaran
diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan.
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Penelitian tindakan kelas (PTK)
adalah suatu pencermatan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan
yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersamaan
(Arikunto 2006: 52).

Lokasi yang dipilih  untuk
melakukan penelitian ini adalah MTsN 1
Aceh Barat ini berlokasi di Jalan
Meulaboh-Kuala ~ Bhee, Kecamatan
Samatiga, Kabupaten Aceh Barat.

Dalam  penelitian  kolaborasi,
pihak yang melakukan tindakan adalah
guru itu sendiri, sedangkan yang diminta
melakukan pengamatan terhadap
berlangsungnya proses tindakan adalah
peneliti, bukan guru yang melakukan
tindakan. Kolaborasi juga dapat dilakukan
oleh dua orang guru, yang dengan cara
bergantian mengamati. Ketika sedang
mengajar, dia adalah guru, ketik sedang
mengamati, dia adalah seorang peneliti.
(Arikunto dkk, 2010:17). Adapun alasan
mengunakan penilitian tindakan kelas,
adalah:

1. Dengan mengunakan PTK, guru akan
lebih peka dan tanggap dalam
melakukan proses pembelajaran.

2. Dalam tahapan PTK, guru akan lebih
mudah untuk mengevaluasi dan
memperbaiki proses pembelajaran
melalui rangkaian kegiatan untuk
menujang pembelajaran yang
memiliki kualitas.

Suharsimi  Arikunto (2006: 16)
mengemukakan penelitian tindakan kelas
ini terdiri dari empat tahapan, meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
(observasi) dan refleksi. Berikut skema
dari proposal penelitian:
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan
Kelas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dikelas VII-B MTs Negeri 1
Aceh Barat yang dilaksanakan dalam 2
siklus. Dari data 2 siklus diatas dapat
dilihat peningkatan hasil belajar siwa yang
cukup baik. Sehingga dengan
diterapkannya pembuatan lagu dalam
pembelajaran yang diterapkan pada mata
pelajaran seni budaya dengan materi
pembuatan lagu dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VII-B MTs Negeri 1
Aceh Barat. Hal ini dapat dilihat dari
kreatifitas dan hasil belajar seni budaya
melaui pembuatan lagu adalah sebagai
bukti keberhasilan pengunaan
pembuatan lagu ini dalam pembelajaran
berlangsung. Dapat dilihat pada tabel dan
gambar berikut:

Tabel. 2. Nilai Per Siklus Hasil Belajar
Siswa

Nama Pra Siklus | Siklu
No Siswa Siklus | sl
1 | Afif Fatin 84 84 85
Alif 80 96
2 | Nofrizal 90
3 | Amira 72 92 90




PEDAGOGI : Jurnal lImiah Pendidikan
Volume 7, No. 1, 2021, pp 48-55

P-1SSN 2406-7873
E-ISSN 2807-2815

Saputri Syafa’atul 92 92
Cici 84 84 30 | Husna 85
4 | Nazura 90 31 | Syahira 56 72 85
Desi 56 80 32 | Syarif 72 84 85
5 | Khairani 90 Teuku 56 92
Dinda 48 96 33 | Ronald 90
Niswatul. 34 | Wahuyuna 92 92 95
6 | M 95 35 | Zaki 72 84 95
Dzakiratul 80 84 Zuhratun 92 82
7 | Faizah 90 36 | Nafis 80
Fadhillah 48 72 Jumlah 2.488 | 2958 | 3.34
8 | Al Hafiz 85 5
9 | Farhan 84 92 90 Rata-rata 69,11 82,16 | 92,9
Haikla 48 64 1
10 | Munar 90 Presentasi | 38,88% | 72,22% | 100
11 | Hanif 56 84 85 Siswa %
12 | Irhamsyah 72 80 95 diatas
Khairil 48 96 KKM
13 | Munada 80
14 | Khalid 48 52 95
Khalil 48 84 100 8216 32,31
15 | Munazar 85 80 +69,11
16 | Khairiati 96 92 95 60 -
17 | M. Arief 84 96 85 40 -
18 | M. Ersal 56 72 95 20 - . ;
19 | M. Haikal 92 84 85 o | I 2% °
20 | M. Ikhsan 48 64 85 . N N
Muharis 72 92 & & &
21 | Maulana 85 @ o <
Nada 56 52 W Rata-rata
22 | Hafizah 90 B Ketuntasan
Naila 84 72
23 | Luthfia 90 Gambar 2. Nilai Per Siklus Hasil Belajar
Patia 96 92 Siswa
24 | Agustina 75
Resky 56 30 _ Berda_sarkan @able.2 dan gamba_r.z
25 | Syaska 05 diatas dapat diketahui bahwa hasil belajar
Riska 72 84 dengan rata-rata nilai pada pra siklus
26 | Wida 85 6_9,11, siklus 1 menj_adi 8_2,16 dan pad_a
RiZKi 56 92 S|klgs 1 m_engalaml peningkatan hasil
27 | Darma 95 belajar menjad_l 92,91 Berdasarkan data
RizKi 8 64 pgrolehap hasil belajar tersebut d_a_pat
28 | satrina 90 o!lketahw bahawa pelaksanaan penelltlan_
Safa 84 82 tindakan kelas depgan _ melalui
29 | Kasmira 85 penggunaan lagu berhasil meningkatkan

52




PEDAGOGI : Jurnal lImiah Pendidikan
Volume 7, No. 1, 2021, pp 48-55

kreatifitas dan hasil belajar siswa kelas
VII-B MTs Negeri 1 Aceh Barat.

Hasil penelitian tindakan kelas ini
memperoleh hasil sebagaimana sudah
disampaikan. Berikut ini akan dijabarkan
hasil penelitian dari pra siklus ke siklus |
dan siklus 11:

1. PraSiklus

Sebelum melalui pembuatan lagu,
hasil belajar siswa melalui Pre Test
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
belum mencapai kriteria batas KKM,
dengan nilai keseluruhan 2.488 dengan
rata 69,11. Sebanyak 22 siswa belum
tuntas hasil belajar mencapai batas KKM.
Batas KKM MTs Negeri 1 Aceh Barat
untuk mata pelajaran seni budaya materi
membuat lagu adalah 75 Sedangkan siswa
yang sudah mencapai KKM sebanyak 14
siswa.

Berdasarkan  hasil  observasi,
ditemukan bahwa guru jarang
menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi dan menarik sehingga siswa
tidak monoton dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran  berlangsung. Hal ini
menjadi salah satu faktor kurangnya
keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Maka dari itu perlu adanya
inovasi belajar yang dapat meningkatkan
keaktifan  siswa  sehingga  adanya
peningkatan kreativitas dan hasil belajar
siswa. Dalam hal ini peneliti malakukan
penelitian tindakan kelas dengan melalui
pembuatan lagu pada siklus I dan siklus II.

2. Siklus
Proses pembelajaran yang
terlaksana pada siklus I, peneliti

pembuatan lagu dalam pembelajaran agar
dapat meningkatkan kreativitas dan hasil
belajar siswa. Dalam penelitian siklus I ini
mencakup 4 tahapan yakni tahap
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perencanaan, tahap observasi atau
pengamatan dan tahap refleksi.
Pada siklus 1 ini mengalami

peningkatan hasil belajar dibanding pada
hasil belajar pre test. Hal ini dapat
terjadimelalui pembuatan lagu. Dengan
hasil  belajar siswa dengan nilai
keseluruhan mencapai 2958 dengan nilai
rata-rata 82,16 Hal ini, terjadi peningkatan
hasil belajar sesudah mengunakan metode
pembalajaran  dibandingkan  sebelum
pengunaan pembuatan lagu di pra siklus
yaitu dari 2.448. Adapun ketuntasan siswa
mencapai 72,22% atau 26 siswa tuntas,
tapi masih ada 27,77% atau 10 siswa yang
hasil belajarnya dibawah KKM dari
jumlah 36 siswa dikelas VII-B MTs
Negeri 1 Aceh Barat.

3. Siklus 1l

Pelaksanaan pembelajaran pada
siklus 11 peneliti menutupi kekurangan
maupun kendala yang terjadi selama
proses pembelajaran siklus I. proses
pembelajaran siklus 1l masih sama
dengan siklus 1 dengan melalui
pembuatan lagu dalam pembelajaran
dengan materi membuat lagu. Data
yang diperolen pada pembelajaran
siklus Il dapat dilihat adanya
peningkatan yang signifikan pada hasil
belajar sebesar 100% dari siklus 1. hasil
belajar siswa kelas VI1I-B pada siklus Il
yaitu 100% (36 siswa) tuntas. Dengan
persentase hasil siswa yang diperoleh
siswa pada siklus Il telah memenuhi
target  mencapai nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan di MTs Negeri 1 Aceh
Barat dan juga sudah mencapai target
secara klasikal sebesar 92,91%.
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KESIMPULAN

Pada hasil penelitian tindakan
kelas (PTK) di MTs Negeri 1 Aceh Barat
dapat disimpulkan bahwa melalui
pembuatan lagu pada mata pelajaran seni
budaya materi membuat lagu dapat
meningkatkan kreativitas dan hasil belajar
siswa di Kelas VII-B MTs Negeri 1 Aceh
Barat. Hal ini, dapat dibuktikan dengan
hasil belajar siswa di tiap siklus
mengalami  peningkatan hasil belajar.
Mulai dari pra siklus sampai ke siklus 11
mengalami peningkatan yang signifikan
dalam hasil belajar.

Hal ini dapat dilihat dengan
adanya pecapaian persentase hasil belajar
mata pelajaran seni budaya materi
membuat lagu secara klasikal sudah
melampui batas ketuntasan yang terbukti
pada siklus Il. Dengan rincian: pada pra
siklus siswa yang tuntas hasil belajar
sebanyak 14 siswa dari 36 siswa dengan
persentase ketuntasan sebanyak 38,88%,
kemudian siklus I siswa yang tuntas hasil
belajar sebanyak 26 siswa dari 36 siswa
dikelas  VII-B  dengan  persentase
ketuntasan sebanyak 72,22% dan siklus 11
siswa yang tuntas hasil belajar sebanyak
36 siswa dikelas VII-B dengan persentase
ketuntasan hasil belajar sudah melampui
batas pencapaian secara klasikal yaitu
100%.
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